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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem single 

axis solar tracker berbasis Arduino yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sistem single axis solar tracker yang dirancang menggunakan sensor LDR 

sebagai pendeteksi arah cahaya, motor servo sebagai aktuator, dan Arduino 

UNO sebagai pengendali utama telah berhasil bekerja dengan baik. Sistem 

mampu menggerakkan panel surya mengikuti pergerakan matahari pada satu 

sumbu (azimuth) selama proses pengujian berlangsung.  

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem tracking mampu melakukan 

penyesuaian posisi panel secara otomatis berdasarkan intensitas cahaya yang 

diterima oleh sensor LDR. Mekanisme ini memungkinkan panel surya selalu 

berada pada posisi yang lebih optimal terhadap arah datangnya sinar matahari 

dibandingkan panel statis.  

3. Berdasarkan pengujian yang dilakukan selama lima hari berturut-turut pada 

tanggal 22–26 Februari 2026 pukul 09.00–15.00 WIB, panel surya yang 

menggunakan sistem single axis solar tracker selalu menghasilkan daya yang 

lebih besar dibandingkan panel surya statis. Pada pengujian pertama hingga 

kelima, daya yang dihasilkan panel solar tracker berturut-turut sebesar 199 W, 

163,62 W, 194,64 W, 238 W, dan 220,24 W, sedangkan panel statis 

menghasilkan 180,90 W, 147,32 W, 178,51 W, 217,99 W, dan 202,26 W.  

4. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa pada seluruh pengujian, panel surya 

dengan sistem single axis solar tracker memberikan performa yang lebih baik 

dibandingkan panel surya statis. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tracking 

mampu meningkatkan penerimaan radiasi matahari sehingga daya keluaran 

panel surya menjadi lebih tinggi.  
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5. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan single axis 

solar tracker berbasis Arduino UNO dapat meningkatkan kinerja panel surya 

dibandingkan pemasangan panel secara statis. Dengan kemampuan mengikuti 

pergerakan matahari secara otomatis, panel surya memperoleh paparan sinar 

matahari yang lebih optimal sehingga menghasilkan daya keluaran yang lebih 

besar selama periode pengujian.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem solar tracker 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan optimasi konsumsi daya aktuator dan sistem kontrol agar 

keuntungan energi bersih dapat meningkat, terutama pada kondisi radiasi 

matahari rendah. 

2. Disarankan menggunakan aktuator dengan efisiensi lebih tinggi atau sistem 

kontrol berbasis strategi hemat energi (misalnya pengurangan frekuensi 

koreksi posisi) untuk mengurangi konsumsi daya sistem. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, sistem dapat dikembangkan menjadi dual axis 

solar tracker guna membandingkan peningkatan daya yang lebih optimal 

dibandingkan sistem single axis. 

4. Pengujian sebaiknya dilakukan dalam rentang waktu yang lebih panjang dan 

pada kondisi cuaca yang lebih beragam untuk memperoleh data performa 

yang lebih komprehensif. 

5. Perlu dilakukan analisis ekonomi sederhana (cost-benefit analysis) untuk 

mengetahui apakah peningkatan daya yang diperoleh sebanding dengan biaya 

tambahan sistem tracking. 
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